1. Perkembangan inflasi daerah dan atau perkembangan harga barang kebutuhan pokok dan
penting, barang lainnya dan jasa serta risiko ke depan.

Kota Padangsidimpuan pada bulan Januari 2024 mengalami inflasi year on year sebesar 2,59%
dengan IHK sebesar 105,55. Tingkat inflasi m-to-m dan tingkat inflasi ytd sebesar 0,47%.
Komoditas yang dominan memberikan andil/sumbangan inflasi yoy pada Januari 2024 antara
lain beras, Sigaret Kretek Mesin (SKM), tomat, emas perhiasan, tarif bidan, jeruk, kangkung,
bawang merah, Sigaret Kretek Tangan (SKT), makanan ringan/snack, bahan bakar rumah
tangga, uang sekolah SPP, kentang, garam, baju muslim wanita, bawang putih, bakso siap
santap, Sigaret Putih Mesin (SPM), obat dengan resep, mainan anak, jahe, sabun mandi dan
mie.

Perkembangan harga barang dan jasa di Kota Padangsidimpuan pada bulan Februari 2024
secara umum menunjukkan terjadinya inflasi yoy sebesar 2,79% dengan IHK sebesar 106,37.
Tingkat inflasi tahun kalender Februari 2024 sebesar 1,25%. Tingkat inflasi month to month
(m-to-m) sebesar 0,78%. Komoditas yang dominan memberikan andil/sumbangan inflasi yoy
pada Februari 2024 antara lain beras, cabe merah, Slgaret Kretek Mesin (SKM), tomat, emas
perhiasan, daging ayam ras, Sigaret Mesin Putih (SMP), kangkung, makanan ringan/snack,
Sigaret Kretek Tangan (SKT), uang sekolah SPP, bahan bakar rumah tangga, garam, kacang
panjang, baju muslim wanita, jeruk, bakso siap santap, cabai rawit, bawang putih,
rimbang/tekokak, obat dengan resep dan mainan anak.

Pada bulan Maret 2024 Kota Padangsidimpuan mengalami inflasi yoy sebesar 4,10% dengan
[HK sebesar 107,40. Tingkat inflasi month to month (m-to-m) Kota Padangsidimpuan bulan
Maret 2024 sebesar 0,97% dan tingkat inflasi year to date (ytd) Kota Padangsidimpuan bulan
Maret 2024 sebesar 2,23%. Komoditas utama penyumbang inflasi yoy selama bulan Maret
2024 di Kota Padangsidimpuan adalah cabai merah, bawang merah, ikan dencis, telur ayam
ras, emas perhiasan, kentang, daging ayam ras, jeruk, ikan serai, baju muslim pria, ikan
tongkol/ambu-ambu, kontrak rumah, baju tidur anak, ikan teter, ikan mas, baju muslim wanita,
apel, obat dengan resep, lipstick dan cumi-cumi.

2. Identifikasi permasalahan pengendalian inflasi di daerah.
Kota Padangsidimpuan pada Triwulan I tahun 2024 dihadapkan pada permasalahan
mengendalikan inflasi diantaranya adalah
1. Perubahan cuaca ekstrem EL Nino masih mempengaruhi produksi pertanian
2. Serangan hama tikus sehingga hasil panen menurun

3. Kebutuhan/konsumsi masyarakat meningkat sehubungan menyambut Bulan Ramadhan dan
Idul Fitri 1445 H

3. Pelaksanaan kebijakan pengendalian inflasi di daerah.

Pelaksanaan kebijakan pengendalian inflasi daerah yang dilakukan antara lain



a. Melaksanakan Rapat Teknis Usulan Rencana Kegiatan High Level Meeting (HLM) Tim
Pengendalian Inflasi Daerah (TPID) Kota Padangsidimpuan dan Tim Percepatan dan Perluasan
Digitalisasi Daerah (TP2DD) di Kota Padangsidimpuan sekaligus merumuskan program kerja
Tahun 2024, Senin 4 Maret 2024, High Level Meeting (HLM) Tim Pengendalian Inflasi Daerah
(TPID) Kota dan Tim Percepatan dan Perluasan Digitalisasi Daerah (TP2DD) Kota
Padangsidimpuan menjelang HBKN Bulan Suci Ramadhan dan Idul Fitri 2024 sekaligus
merumuskan program kerja Tahun 2024, Selasa 5 Maret 2024.

b. Melaksanakan Gerakan Pangan Murah (GPM) dalam rangka stabilisasi pasokan dan harga
pangan, Senin-Selasa 04 s/d 04 Maret 2024

c. Melaksanakan Gerakan Pangan Murah Mobile Kota Padangsidimpuan, 07 s/d 08 Maret di
Desa Bargot Topong dan Kel. Sidangkal dan 10 Maret 2024 di Kel. Labuhan Rasoki

d. Melaksanakan kegiatan pasar murah dalam rangka stabilitas harga dan ketersediaan
barang kebutuhan pokok, 07 dan 21 Januari 2024 dan 5 Februari 2024

e. Melaksanakan Gerakan Menanam bawang merah di Desa Mompang Kecamatan Angkola
Julu Kota Padangsidimpuan, Sabtu 09 Maret 2024

f. Melaksanakan penyaluran bantuan cadangan pangan beras pemerintah, 01 s/d 02 Februari
2024

g. Meresmikan Gerai TPID (Tim Pengendalian Inflasi Daerah) Salumpat Saindege di Kantor
Wali Kota Padangsidimpuan, Selasa 5 Maret 2024

. Evaluasi kebijakan pengendalian inflasi di daerah.

Selama Triwulan I Tahun 2024, evaluasi kebijakan yang telah ditempuh oleh Pemerintah Kota
Padangsidimpuan yaitu :

a. Melakukan evaluasi program-program kinerja TPID Kota Padangsidimpuan

b. Melaksanakan High Level Meeting dengan TPID Provinsi Sumatera Utara dan Rapat
Koordinasi dengan Kementerian Dalam Negeri

c. Gerai TPID (Tim Pengendalian Inflasi Daerah) Salumpat Saindege diharapkan berperan
untuk memotong rantai distribusi dan dapat berperan sebagai offtaker

d. Membuat perencanaan kegiatan Car Free Day dengan memberdayakan stakeholder dan
UMKM sebagai ajang promosi produk-produk UMKM

. Rekomendasi kebijakan pengendalian inflasi di daerah.

a. Melaksanakan Rapat Koordinasi Tim Pengendalian Inflasi Daerah (TPID)

b. Menetapkan Keputusan Bersama FORKOPIMDA dalam pelaksanaan Car Free Day secara
berkala sebagai pusat promosi produk-produk UMKM



c. Menghimbau kepada Komunitas UMKM Kota Padangsidimpuan untuk berperan aktif dalam
mengisi Car Free Day untuk meningkatkan volume penjualan produk-produknya

d. Melakukan pemantauan dan pelaporan ketersediaan dan keterjangkauan harga pangan
secara berkala oleh Tim Pengendalian Inflasi Daerah

e. Monitoring dan memberdayakan Tim Satgas Pangan Daerah dalam rangka Pengendalian
Inflasi Daerah

f. Melaksanakan Sidak Pasar dan distributor ke pasar-pasar tradisional di wilayah Kota
Padangsidimpuan

g. Meyelenggarakan pasar murah

h. Melaksanakan Gerakan Pangan Murah

i. Melaksanakan Gerakan Menanam di wilayah Kota Padangsidimpuan

j. Menyalurkan bantuan sosial/sembako

k. Membangun bangsal pengeringan bawang merah

1. Mobilisasi dana desa untuk sektor pangan pada komoditas strategis (cabe, bawang dan padi)

m. Melaksanakan Kerjasama Antar Daerah (KAD)



